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TOLITOLI, MERCUSUAR- Proses ten-
der pada proyek taman kota Lapangan
Haji Hayun, di Kabupaten Tolitoli sebe-
sar Rp2,2 miliar (M) kebih, dituding ber-
bagai kalangan melanggar ketentuan

- Peraturan Presiden (Perpres) 54 tahun
2012, tentang pengadaan barang dan
‘jasa pemerintah.

Bahkan penetapan pemenang proyek
ity, mendapat sanggahan dari beberapa
rekanan perusahaan, yang ikut tender.
Misalnya, CV. Tagunu Jaya. Dabm sangga-
hannya menjelaskan, bahwa proses pele-
langan pekerjaan taman kota tersebut,

dinilai tidak menggambarkan persai-

ngan usaha yang sehat, berdasarkan

‘Perpres 54 tahun 2010.

&

Salah satunya, seperti personil yang
diminta untuk diperlukan pada pelaksa-
naan pekerjaan sangat memberatkan,
dan tidak merupakan persyaratan mini-
mal

Sekin ity, yang lebih aneh lagi, per-
sayaratan tambahan dengan meminta
NPWP ahli CV dan uraian pengalaman
kerja, sangat tidak berdasar. Karena per-
syaratan tersebut, bukan untuk peker-
jaan konstruksi namun pekerjaan jasa
konsultan.

Parahnya lagi, dalam doukumen pe-

ngadaan dan risakh hasil penjelasan pe-
kerjaan tidak menjelaskan secara rinci
tentang metode evaluasi sistem gugur,
dengan ambang batas. :

“Pada pengadaan barang dan jasa ity,
panitia tender tidak menjelaskan secara
konkrit mengenai pemenuhan personil
dalam dokumen, yang tercantum pada
BA [V dikmbar data pemilihan huruf K
ambang batas 75 atau 30 dan pada risa-
lah,” kesal Faisan, salah seorang kon-
traktor yang ikut tender.

PROSES HUKUM
Sementara, menyangkut pengumu-

man tender proyek taman miliaran itu,
kalangan’.SM mendesak pihak penegak
hukum agar memeriksa Panitia Tender
Distararum, yang diniki melanggar Per-
pres 54 tahun 2010. ‘

“Kami berharap kepada pihak kejak-
saan, agar memeriksa panitia tender,
yang dinilai melanggar Perpres 54 tahu
2010. Karena perusahaan yang dime-
nangkan dalam pengerjaan proyek itu
memiliki sejumkh pekerjaan di dinas
lain, dan diduga melebihi Sisa Kemam-
puan Paket,” kata Ketua Lembaga Pendu-
kung Otonomi Daerah Kabupaten To-',
litoli, Supardi Sinderang. tan












